
EFFECTIVE REGULATORY SUPPORTS FOR RESEARCH 
AND INNOVATIONS IN INDONESIA, TO MEET THE 

CHALLENGES OF THE ERA OF DISRUPTIONS
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ISU STRATEGIS IPTEK 
DAN INOVASI INDONESIA

Rendahnya Kontribusi Iptek dan Inovasi

Akar Permasalahan Pertumbuhan Ekonomi
Stagnan

TARGET
5,4 – 6.0 %

Terciptanya Ekosistem 
Inovasi yang mendorong 
komersialisasi hasil riset 

• Anggaran litbang 0,25% PDB

• Tersebar di berbagai K/L.
• 81% bersumber dari Pemerintah

• 14.08% SDM Iptek berkualifikasi S3

• Hasil Riset ≠ Komersial
• Triple-Helix di STP perlu diperkuat

• Global Innovation  Index (GII) 2018 = 29,8 (peringkat
85  dari 126 negara)

• Publikasi internasional yang dapat disitasi = 72.146 
(peringkat 52 dari 239 negara)

• Infrastruktur Iptek belum memadai

Draft RPJM 2020 – 2024 (Bapenas)
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Sumber : The Valuation of Technology : business and financial issues in R&D (F. Peter Boer 1999)

Concept 
Stage

Advance to 
Feasibility Stage 33% Terminate 67%

Advance to 
Development Stage

50% Terminate 50%

Advance to Early 
Commercialization 

Stage
75% Terminate 25%

Advance to Full 
Commercialization

83% Terminate 17%

25% 50% 25%Base Case 
Commercial

Low Case 
Commercial

High Case 
Commercial

ILUSTRASI:
Tingkat Keberhasilan Tahapan R&D 
menjadi Inovasi
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Penguatan Inovasi Industri

1. Penyempurnaan Prototipe Industri
2. Pengujian
3. Sertifikasi
4. Penyesuaian Standar
5. Audit Teknologi
6. Alih Teknologi
7. Pendaftaran HKI
8. Ijin Produksi/ Ijin Edar
9. Trial Production

PENGUATAN INOVASI

EKSPLORASI

1.Ide/Konsep
2.Riset Eksplorasi
3.Feasibility/Scanning

UJI ALPHA (α) UJI BETA (β) DIFUSI

1.Pengembangan 
purwarupa (prototype)

2.Replikasi
3.Uji laboratorium

1. Aplikasi di pengguna
2. Komersialisasi awal
3. Pengembangan pasar
4. Komersialisasi lanjut

1.Uji Lapangan 
(lingkungan 
pengguna/nyata)

2.Pengembangan Lanjut
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IPTEK, INOVASI DAN PEMBANGUNAN

Menghasilkan Teknologi Tepat
Guna

Peningkatan Nilai Tambah dan 
Hilirisasi

Substitusi Import dan Peningkatan 
TKDN

1 2 3

Produk 
Makanan Lokal 
Dalam Kemasan 
Tahan 6 bulan

Teknologi 
Pengembangan 
Minyak Atsiri 
untuk Kosmetik

Teknologi 
Produksi Bahan 
Bakar Nabati dari 
Minyak Sawit dan 
Minyak Inti Sawit

Penguatan Inovasi Nasional adalah meningkatkan kontribusi iptek dalam Pembangunan ekonomi nasional melalui
pelaksanaan riset terapan yang menghasikan dampak pada pertumbuhan ekonomi



Triple Helix
Peran Pemerintah, Akademisi dan Bisnis dalam Riset dan Inovasi

Sinergitas
Triple Helix

Pemerintah

Perguruan
Tinggi dan

Lembaga Iptek

Industri 
dan

Dunia Usaha Peran Perguruan Tinggi dan Lembaga Iptek
1. Pusat unggulan dalam penguasaan Iptek dan penyediaan (mobilitas) SDM ahli dan trampil;
2. Penghasil teknologi dan inovasi;
3. Fasilitasi teknis dan pendidikan dalam penguasaan dan pemanfaatan Iptek;
4. Pendampingan proses perolehan HKI, standaridisasi, sertifikasi, dan pengujian produk;
5. Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembinaan tenan; 

Peran Industri dan Dunia Usaha
1. Pencipta pasar baru yang dapat menyerap produk dan jasa yang dihasilkan;
2. “Industry Anchor” (memberikan order dan memanfaatkan hasil litbang dan inovasi);
3. Memanfaatkan tenaga ahli dan trampil hasil pendidikan PT dan Lembaga Iptek;
4. Memfasilitasi komunitas wirausaha sesuai dengan perkembangan dan tuntutan persaingan;
5. Penyediaan sumberdaya dan SDM praktisi, untuk mendukung kegiatan akademik maupun 

praktek kewirausahaan;

Peran Pemerintah
1. Membangun kebijakan yang kondusif bagi pengembangan inovasi dan pemanfaatan hasil 

inovasi;
2. Fasilitasi HKI, standar, sertifikasi, serta dukungan pendanaan dan insentif fiskal
3. Katalisator dan fasilitator dalam penguatan kerjasama Triple Helix;
4. Memanfaatkan hasil litbang dan inovasi;
5. Memberdayakan aset negara untuk mendukung penguatan inovasi secara berkelanjutan;
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RENCANA INDUK RISET NASIONAL dan PRIORITAS RISET NASIONAL

RIRN
2017-2045

PRN
2020-2024

9 BIDANG 

FOKUS
80 TEMA

416 TOPIK

• Pangan
• Energi
• Kesehatan Obat
• Transportasi
• Produk Rekayasa Keteknikan
• Pertahanan dan Keamanan
• Kemaritiman
• Sosial Humaniora
• Bidang Riset Lainnya

( Multidisiplin dan Lintas Sektor )

• Pangan Pertanian
• Energi Baru Terbarukan
• Kesehatan Obat
• Transportasi
• Produk Rekayasa Keteknikan
• Pertahanan dan Keamanan
• Kemaritiman
• Sosial Humaniora, Seni Budaya, 

Pendidikan
• Bidang Riset Lainnya ( Multidisiplin 

dan Lintas Sektor )

FLAGSHIP NASIONAL
2020-2024

K/L PUNYA EKSELENSI DALAM BIDANG RISET APA

9 FOKUS; 31 TEMA; 45 TOPIK 
( STRATEGIS, RELEVAN, DAN DAMPAK DAYA 

SAING BANGSA )

9 FOKUS; 80 TEMA; 
376 TOPIK UNGGULAN K/L

( STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK 
DAYA SAING K/L )

FLAGSHIP K/L
2020-2024

Pengumpulan Data:
Analisis,On-site, Surat, 
Rapat2, FGD, On-line

Rakor dg Bappenas 
dan Rakornas Bali:

Disepakati menjadi 
49 produk riset dan 

inovasi sebagai Flagship 
Nasional

Target dikawal K/L yg 
punya Tusi terkait (sudah 
cross cutting issue)

Porsi anggaran :

Flagship Nasional 70% 
dan Flagship K/L 30%

[Bencana, Stunting, Lingk-Air-Iklim]

A B C

19



Entry Barrier INOVASI

8Referensi : Hasil studi tahun 2019 atas penerima hibah Ristekdikti 2015 – 2019, Kemenristekdikti (2019)
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ACTION PLANS

Sinkronisasi dan harmonisasi kebijakan di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kebijakan di
bidang ekonomi, industri dan pendidikan, dalam
rangka penguatan inovasi nasional.

Pengadaan Pemerintah menjadi penggerak
penguatan inovasi sesuai dengan amanat Undang-
Undang.

Mendorong proses alih teknologi dalam rangka
mempercepat penguatan kapasitas inovasi nasional,
melalui al: technology acquisition, pembelian lisensi
dan turnkey project.

Peraturan dan model bisnis yang kondusif untuk
terciptanya ekosistem inovasi yang lebih baik dalam
proses alih teknologi dari lembaga litbangyasa
untuk terciptanya spin-off industry.

Berperan sebagai collaboration hub dalam
menjalankan Program Flagship Nasional/Program
Strategis dengan budgeting power sebagai wahana
alih teknologi.

Membangun competitive edge dengan menciptakan
“the same level of playing fields” bagi produk inovasi
nasional.

Insentif dan lingkungan maturisasi produk inovasi
(sandboxing), serta dikembangkan regulasi TKDN dan
SNI produk inovasi.

Mendorong BUMN menjadi salah satu pelaku dalam
memberikan dampak ekonomi besar dengan
melibatkan peran lembaga iptek dalam
pengembangannya.

Skema venture capital dan asuransi teknologi serta
kebijakan fiskal yang mendukung penguatan inovasi

Pengelolaan kegiatan maturisasi produk inovasi dengan
membentuk Project Management Office (PMO) yang
beranggotakan wakil Kementerian/Lembaga dan pihak-
pihak terkait inovasi lainnya



• Produk Inovasi tersertifikasi dengan ijin

edar volume terbatas: Misalnya dalam

lingkungan BUMN, PT, Kantor Pemerintah. 

• Sandbox pemanfaatan produk hasil inovasi

• Pemanfaatan dilakukan di lingkungan

terbatas, sebagai proses maturisasi

• Persiapan produk sesuai kebutuhan dari

sisi pengguna dan penyedia (sertifikasi, 

perijinan, dll)

• Persiapan produk untuk mass production.

RAKORNAS PENGUATAN INOVASI INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

KONSEP 

SANDBOXING

Sumber: Bambang Riyanto T., ITB, Rakornas Penguatan Inovasi 2019 





Dasar Hukum

UU No. 11 Tahun 2019 Tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi

Peraturan Presiden No. 16 tahun 2018

Pengadaaan Barang dan Jasa Pemerintah

Permenristekdikti No. 29 tahun 2019

Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapan Inovasi

Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 2005

Alih teknologi kekayaan intelektual serta hasil penelitian

dan pengembangan oleh perguruan tinggi dan lembaga

penelitian dan pengembangan

Permenristekdikti No. 33 Tahun 2016 

Rincian tugas unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal

Penguatan inovasi kementerian riset, teknologi, dan

Pendidikan Tinggi

Permenristekdikti No. 20 Tahun 2018

Penelitian

Peraturan Bersama Menristek dan Mendagri No. 3 Tahun 2012 dan

No. 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah (SIDa)



1. Identifikasi B/J inovasi di sektor pemerintah

2. Identifikasi potensial user (SIRUP)

3. Identifikasi subtitusi P/J (prototype & HKI)

Identifikasi Subtitusi barang & Jasa Inovasi

1. Standardisasi barang & jasa inovasi (Katsinov 2019, Ijin

edar, Uji klinis, dll)

2. Inisiasi K/L untuk kebijakan pengadaan barang dan jasa

inovasi

3. Regulasi internal Kemenristek/BRIN (Permenristek, SK Es 1, 

SK teknis, pedoman, dll)

Regulasi untuk Pengadaan Barang dan Jasa Inovasi

1. LKPP : repository link & match penyedia & 

pengguna

2. E-katalog khusus “karpet merah” B/J 

Inovasi

E-katalog LKPP, 

Hasil Kajian Tahun 2019 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

PEMANFAATAN BARANG 

PURWARUPA



PRODUK INOVASI 

(LEMBAGA 

RISET/INVENTOR) 

LINK AND 

MATCH 

INDUSTRI

PENDAMPINGAN 

INKUBATOR

LISTING KE KATALOG 

KHUSUS

EVALUASI 

KATSINOV

SCALE UP 

KATSINOV > 4

KATSINOV < 3-4

LISTING KE KATALOG 

MATURISASI (LKPP)

21

3

4

5

1. Produk inovasi baru dari peneliti/inventor, 2. Evaluasi KATSINOV dari reviewer independen yang ditunjuk oleh Kemenristek, 3.

Produk yang memiliki KATSINOV < 3-4 akan melalui tahap khusus (tahap 4), 4. Ada lembaga khusus yang menangani tugas-

tugas pokok tersebut, 5. Produk yang sudah siap komersialisasi masuk ke e-katalog dan wajib dibeli

Opsi Alur 

PBJ Hasil 

Inovasi

Source: usulan Dit. Sinov terhadap hasil kajian Pengadaan Barang/Jasa Hasil Inovasi, Direktorat Pengembangan Strategi dan Kebijakan Pengadaan Umum – LKPP

2019



SINERGI RISTEK/BRIN-LKPP 2020

Pasal 20 

Permenristekdikti No. 

20/2018 tentang

Penelitian.

Keluaran Penelitian :

1. Publikasi ilmiah

2. Prototipe

3. Paten

4. Kekayaan Intelektual

lainnya ( hak cipta, merk,

indikasi geografis, desain

industry. Desain tata letak

sirkuit terpadu,

perlindungan varietas

tanaman)

5. Laporan Ilmiah

Penyusunan Model Operasional

Pengadaan Barang dan Jasa

Hasil Inovasi

Pengadaan Barang & Jasa

InovasiE-Katalog LKPP

Pilot Project & pendampingan LKPP-

Ristek/BRIN ;

1. Prototipe

2. HKI

3. Prioritas Flaghsip Nasional



USULAN SKEMA
PROCUREMENT e-MARKETPLACE PRODUK INOVASI Seleksi produk inovasi

Kualifikasi Pengusul

Spesifikasi

Referensi harga (jika ada)

SELEKSI

Usulkan ke LKPP sebagai

Penyelenggara Sistem

USULKAN KE LKPP

SISTEM PRODUK 

INOVASIMelayani pembelian

Melaporkan transaksi pembeli

melalui sistem ke LKPP

Melayani Pembelian

. 

PEMBELIPEMBELI

Penayangan Pada “Aplikasi

Webbased” 



Prioritas Riset Nasional Sel Punca

Pusat Produksi Sel Punca dan Produk 
Metabolit Nasional UI (Kolaborasi FKUI-
RSCM-KF) menjadi Koordinator PRN Sel
Punca, Produk Metabolit dan Rekayasa 
Jaringan tahun 2020-2024

Kolaborator
•  Universitas Airlangga
•  SITH, Institut Teknologi Bandung 
•  Pokja Stem cell FK-KMK Universitas Gajah 

Mada
•  Balitbangkes
•  Lembaga Molekular Eijkman
•  BPPT

PRN Sel Punca, Produk Metabolit & Rekayasa Jaringan



TERIMA KASIH

Kementerian Riset dan Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi Nasional
Gedung II BPPT Lt. 21

Jl. MH. Thamrin 8 Jakarta Pusat 10340
021 – 3169811


